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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI
DINAS KOPERASI UMKM KOTA MEDAN

DESY ELFAINITA
1603100099

Prodi llmu Administrasi Publik
Jurusan Pembangunan
Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur seberapa besar
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM
Kota Medan. Jenis penelitian ini adalah deskritif dengan analisis kuantitatif yaitu
mencari hubungan antaradua variabel. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan termasuk dalam
kategori sedang karena sebnayak 65,95%. Sementara kinerja pegawai di Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan juga dalam kategori sedang sebanyak 61,70%.
Melalui Korelasi Product Moment hasil perhitungan, ada pengaruh lingkungan
kerja ternadap kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan. Melalui Uji
Signifikan dalam daftar table distribusi signifikan lingkungan kerja terhadap
Kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan dengan hasil signifikan
2,131. Melalui uji Determinan dari hasil perhitungan diketahui bahwa uji
determinasinya adalah 0,091% . Hal ini menujukan bahwa koordinasi variable (X)
sekitar 0,091% dari kinerja pegawai, sedangkan sisanya 99,9% di sebabkan oleh
factor-faktor lain. Berdasarkan Uji Regresi Linear hasil perhitungan diatas
diperoleh hasil regresi Linear nilai variable bebas (x), tingkat maksimum (36)
adalah 42,964 nilai minimum (28) adalah 36,924. Hal ini berarti mengalami
kenaikan sebesar 6,040.Diharapkan pihak Dinas Koperai UMKM Kota Medan
dapat memperhatikan serta meningkatkan lingkungan kerja sehingga dapat
mendukung kinerja pegawai yang lebih baik lagi.Kinerja pegawai pada Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan harus ditingkatkan lagi.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting bagi
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang baik
memiliki  suasana kerja yang nyaman dan tenang serta bebas dari suara
kebisingan, Hubungan dengan rekan kerja yang harmonis, dan fasilitas kerja yang
lengkap dan memadai, serta faktor keamanan yang dapat memberikan ketenangan
bagi para pegawai sehingga dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan.

Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan
merupakan salah satu cara lembagauntuk dapat meningkatkan hasil kerja para
pegawai. Hasil kerja yang baik dapat diukur secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.Para pegawai dapat meningkatkan
Kinerjanya secara maksimal dengan didukung lingkungan kerja yang sesuai.
Walaupun lingkungan kerja merupakan faktor penting serta dapat mempengaruhi
Kinerja pegawai, tetapisaat ini masih banyak dinas yang kurang memperhatikan
kondisi lingkungan kerja disekitar dinasnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No 5 Tahun 2018
Tentang Keselamatan dan Kesehatan kerja Lingkungan Kerja pasal 28 ayat 2 (c)

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan mengatakan bahwa pengadaan gedung harus



cukup luas sehingga memberikan ruang gerak yang cukup. Pasal 41 ayat 1
mengatakan pengurus atau pengusaha wajib menyediakan sistem ventilasi udara
untuk menjamin kebutuhan udara pekerja atau mengurai kadar kontaminan di
tempat kerja.

Berdasarkan peraturan tersebut secara fisik Kondisi Lingkungan kerja di
Dinas Koperasi UMKM Kota Medan masih belum memenuhi standarisasi
Lingkungan kerja yang ideal, sebab ruangan yang terbilang kecil (3mx4m) serta
luas bangunan (50mx42m), ventilasi dan ruang pendingin seperti AC tidak
dilengkapi, letak kantor dinas juga berada dipinggir jalan sehingga menimbulkan
kebisingan suara lalu lintas kendaraan, fasilitas penunjang seperti wifi yang
kurang memadai serta kurangnya kepedulian antar rekan kerja menjadikan
lingkungan kerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan menjadi tidak nyaman.
Ini diduga dapat mengakibatkan turunnya kinerja setiap pegawai.Lingkungan
kerja dalam Dinas Koperasi UMKM Kota Medan perlu diperhatikan, hal ini
disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para
pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja pegawai
dan sebaliknya.Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman.Kesesuaian
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang
lama.Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu
yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja

yang efisien.



Dinas Koperasi UMKM Kota Medan memiliki sasaran salah satunya
meningkatkan jumlah koperasi baru dan jumlah koperasi aktif dengan kualitas
kelembagaan yang kuat.Akan tetapi, pencapaian target kinerja sasaran Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan masih jauh dari target kinerja sasaran koperasi
aktif yang telah ditentukan.Hal ini terjadi pada 5 tahun belakangan yang disajikan

dalam tabel dibawabh ini.

SASARAN KOPERASI AKTIF

i TAHUN TARGET CAPAIAN
1 2016 30,79% 28,51%
2 2017 33,82% 31,63%
3 2018 37,14% 36,91%
4 2019 40,80% 38,72%
5 2020 44,81% 43,67%

Sumber: RPJMD Dinas Koperasi UMKM Kota Medan.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa peluang untuk terjadinya
peningkatan jumlah koperasi baru dan koperasi aktif masih rendah karena
pencapaian Koperasi aktif tiap tahunnya tidak pernah mencapai target yang telah
ditentukan sebelumnya. Meskipun tiap tahun target pencapaian sasaran dinaikan
namun tidak pernah mencapai target seharusnya. Hal ini di picu salah satunya
adalah kondisi Lingkungan kerja yang kurang memadai sehingga menurunkan
produktivitas kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan yang
berdampak pada rendahnya produktivitas pencapaian sasaran koperasi aktif di

Kota Medan.



Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “ Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bekang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut: Seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui dan mengukur seberapa besar pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Meadan
1.4 Manfaat Penelitian

a. Secara praktis, hasl penelitian ini di harapkan dapat memberikan
refrensi pemikiran yang positif dan membangun bagi pemecahan
masalah secara praktis yang berkaitan dengan judul penelitian.

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan serta memperluas wawasan penulis dalam masalah yang
ada.

c. Secara akademis, hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan
sebagai sumbangan pemikir bagi pengembangan ilmu administrasi

public.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini peniliti menuraiakan Latar Belakang Masalah, Perumusan

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS

BAB 111 :

BAB IV :

Pada bab ini peneliti menguraiakan teori-teori yang relevan tentang
konsep Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai, dan
Hipotesis

METODE PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menguraiakan tentang Metode Penelitian, Jenis
Penelitian, Populasi dan Sampel, Defenisi Operasional, Tehnik
Pengumpulan Data, Tehnik Analisis Data, Lokasi Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang hasil dan penelitian dan

pengumpulan data

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang Kesimpulan dari Hasil

Penelitian dan Saran-saran yang diteliti.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

Nawawi, (1987:40) mengatakan bahwa untuk memudahkan penelitian
diperlukan pedoman dasar berfikir, yaitu uraian teoritis sebelum melakukan
penelitian yang lebih lanjut, seorang peneliti perlu menyusun kerangka teori
sebagai landasan berfikir untuk menggambarkan dari sudut mana peneliti
menyoroti masalah yang telah di pilih.

2.1 Lingkungan Kerja

2.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu instansi pemerintah perlu diperhatikan, hal
ini disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap
para pegawai. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja
pegawai dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat
menurunkan kinerja pegawai. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila
manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan
nyaman.Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu
yang lama.Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan
waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem
kerja yang efisien.

Menurut George R. Terry (2006:23) lingkungan kerja dapat diartikan
sebagai ,kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi, baik secara langsung maupun

tidak langsung terhadap kinerja organisasi atau perusahaan.



Menurut Mardiana (2005) “Lingkungan kerja adalah lingkungan
dimanapegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari”.Lingkungan kerja yang
kondusifmemberikan rasa aman dan memungkinkanpara pegawai untuk dapat
berkerja optimal. Lingkungan kerja mempengaruhi emosi pegawali.
Jikapegawaimenyenangi lingkungan kerja dimana diabekerja, maka pegawai
tersebut akan betahdi tempat kerjanya untuk melakukanaktivitas sehingga waktu
kerja dipergunakansecara efektif dan optimis prestasi kerjapegawai juga tinggi.
Lingkungan kerjatersebut mencakup hubungan kerja yangterbentuk antara sesama
pegawai danhubungan kerja antar bawahan dan atasanserta lingkungan fisik
tempat pegawaibekerja.

Menurut Sedarmayanti (2009:130) menyebutkan bahwa lingkungan kerja
internal adalah keseluruhan alat perkakasdan bahan yang dihadapi, lingkungan
kerjadimana seseorang bekerja, metode kerjanyaserta pengaturan kerjanya baik
sebagaiperorangan maupun sebagai kelompok.

Menurut Robbins (2010) lingkungan adalah lembaga-lembaga atau
kekuatan-kekuatan diluar yang berpotensi mempengaruhi Kinerja organisasi,
lingkungan dirumuskan menjadi dua yaitu lingkungan umum dan lingkungan
khusus.Lingkungan umum adalah segala sesuatu di luar organisasi yang memilki
potensi untuk mempengaruhi organisasi.Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan
teknologi.Sedangkan lingkungan khusus adalah bagian lingkungan yang secara
langsung berkaitan dengan pencapaian sasaran-sasaran sebuah organisasi.

Herman Sofyandi (2008:38) mendefinisikan “Lingkungan kerja sebagai

serangkaian faktor yang mempengaruhi kinerja dari fungsi-fungsi/ aktivitas-



aktivitas manajemen sumber daya manusia yang terdiri dari faktor-faktor internal
yang bersumber dari dalam organisasi”. Danang Sunyoto (2012:43)
mengemukakan “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja dan yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lainlain.”

Menurut Basuki dan Susilowati (2005:40) lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang berada di lingkungan yang dapat mempengaruhi baik secara
langsung maupun tidak langsung seseorang atau sekelompok orang di dalam
melaksanakan aktivitasnya.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2005:17) lingkungan kerja yang
dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, target kerja yang menantang, pola
komunikasi kerja yang efektif, iklim kerja dan fasilitas kerja yang relatif
memadai. Alex S. Nitisemito (1992:183) menyatakan bahwa lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan lingkungan
kerja internal adalah tempat dimana pegawai itu bekerja yang didalamnya terdapat

fasilitas — fasilitas yang menunjang pegawai dalam beraktivitas atau bekerja.

2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2009:21) menyatakan bahwa secara garis besar,

jenislingkungan kerja terbagi menjadi dua antara lain:



a. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua yang terdapat disekitar teempat kerja,
dan yangdapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak
langsung .sedangkan menurut Sawarno (2005:86), lingkungan kerja fisik juga
mempengaruhi semangat dan emosi kerja para karyawan. Faktor — faktor yang
mempengaruhi lingkungan kerja fisik adalah :

1) Suhu adalah variable di mana terdapat perbedaan individual yang besar.
Dengan demikian, untuk memaksimalkan produktivitas, adalah penting
bahwa pegawai bekerja di suatu lingkungan di mana suhu diatur
sedemikian rupa sehingga berada diantara rentang kerja yang dapat
diterima setiap individu.

2) Kebisingan menunjukan bahwa suara-suara yang konstan atau dapat
diramalkan pada umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja,
sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan memberikan
pengaruh negatif dan dan mengganggu konstrasi pegawai.

3) Penerangan bekerja pada ruangan gelap dan samar-samar akan
menyebabkan ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat
membantu pegawai dalam mempelancar aktivitas kerjanya .

4) Mutu udara merupakan fakta yang tidak bias diabaikan bahwa jika
menghirup udara yang tercemar akan membawa efek yang merugikan
pada kesehatan pribadi. Udara yang tercemar dapat menganggu kesehatan

pribadi pegawai.



Faktor lain yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik adalah ruangan
kerja. Rancangan ruangan kerja yang baik dapat menimbulkan kenyamanan
bagi pegawai di tempat kerjnya. Faktor — faktor dari rancangan ruangan kerja
menurut Robbins ( 2002:318) yaitu:

1) Ukuran ruang kerja
2) Pangaturan ruang kerja
3) Privasi

Ashar Sunyoto Munandar ( 2001:134 ) menyebutkan bahwa
lingkungan kerja fisik mencakup setiap hal dari fasilitas diluar gedung
perusahaan, lokasi, serta rancangan gedung sampai jumlah cahaya, dan
suara yang menimpa meja kerja atau ruangan kerja seorang tenaga
kerja. Sedangkan Seokanto dan Indriyo ( 2000:151 ), mengatakan
bahwa lingkungan kerja fisik meliputi pengaturan penerangan tempat
kerja, pengontrolan terhadap suara dalam tempat kerja, pengontrolan
udara, pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan tentang
keamanan tempat kerja.

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulakan bahwa lingkungan
kerja fisik berkenan dengan kondisi tempat atau ruangan, yang
berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan atau aktivitas dalam mencapai

tujuan/ target.



b. Lingkungan Kerja Non Fisik

Menurut Alex Nitisemito (2005: 171-173), instansi hendaknya dapat
mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan,
bawahan, maupun yang memiliki status jabatan yang sama di instansi. Kondisi
yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik
dan pengendalian diri.

Menurut  Sedarmayanti (2011:70), Lingkungan kerja non fisik adalah
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan Kkerja, baik
hubungan dengan atasan maupun hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun
hubungan dengan bawahan. Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi
yang mendukung Kkerja sama antar tingkat atasan, bawahan maupun yang
memiliki status yang sama. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana
kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan pengendalian diri.Jadi, lingkungan kerja
non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa

diabaikan.

2.1.3 Manfaat Lingkungan Kerja
Menurut Sardamayanti ( 2001:167) manfaat lingkungan Kkerja
untuk menciptkan gairah kerja, sehingga produktivitas dan potensi kerja
meningkat . sementara itu manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan
orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat terselesaikan dengan
tepat, yang artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan

dalam skala waktu yang ditentukan. Prestasi kerjanya akan dipantau olah



individu yang bersangkutan, dan tidak akan menimbulkan terlalu banyak
pengawasan serta semangat juang yang tinggi.

Menurut Ishak dan Tanjung (2003:60), manfaat lingkungan kerja
adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja
meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena bekerja dengan
orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat terselesaikan dengan
tepat, yang artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar yang benar dan
dalam skala waktu yagn ditentukan. Prestasi kerjanya akan dipantau oleh
individu yang bersangkutan, dan tidak akan menimbulkan terlalu banyak

pengawasan serta semangat juangnya akan tinggi.

2.1.4 Indikator Lingkungan Kerja yang Nyaman

Manusia akan mampu melaksanakankegiatanya dengan baik, sehingga
dicapaisuatu hasil yang optimal, apabiladiantaranya ditunjang oleh suatu
kondisilingkungan yang sesuai. Suatu kondisilingkungan dikatakan baik atau
sesuaiapabila manusia dapat melaksanakankegiatanya secara optimal, sehat, aman
dannyaman.Ketidaksesuaaian lingkungan kerjadapat dilihat akibatnya dalam
janka waktuyang lama.Lebih jauh lagi, keadaanlingkungan yang kurang baik
dapatmenuntut tenaga dan waktu yang lebihbanyak dan tidak mendukung
diperolehnyarancangan sistem kerja yang efesien, banyak faktor yang
memperngaruhi terbentuknyasuatu kondisi lingkungan kerja.Berikut ini beberapa

indikator menurut  Sedarmayanti (2009:28) yangdapat memepengaruhi



terbentuknya suatukondisi lingkungan kerja dikaitkan dengankemampuan
pegawai diantaranya adalah:

a. Penerangan/cahaya di tempat kerja Cahaya atau penerangan sangat
besar manfaatnya bagi pegawai guna mendapat keselamatan dan
kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan
(cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang
jelas (kurang cukup) mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas,
sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan, dan
pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan
pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit tercapai

b. Sirkulasi udara ditempat kerja Oksigen merupakan gas Yyang
dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga kelangsungan hidup,
yaitu untuk proses metabolisme. Udara di sekitar dikatakan kotor
apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan telah
bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan
tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman
disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang
dibutuhkan oleh manusia.

c. Kebisingan di tempat kerja Salah satu polusi yang cukup menyibukkan
para pakar untuk mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang
tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama
dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan

bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan



komunikasi, bahkan menurut penelitian, kebisingan yang serius dapat
menyebabkan kematian.

d. Bau tidak sedap di tempat kerja Adanya bau-bauan di sekitar tempat
kerja dapat dianggap sebagai pencemaran, karena dapat mengganggu
konsentrasi bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terusmenerus dapat
mempengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian “air condition” yang
tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menghilangkan baubauan yang mengganggu disekitar tempat kerja.

e. Keamanan di tempat kerja Guna menjaga tempat dan kondisi
lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan
adanya keamanan dalam bekerja. Oleh karena itu faktor keamanan
perlu diwujudkan keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga
keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas
Pengaman (SATPAM).

Indikator-indikator lingkungan kerja oleh Nitisemito (1992,159) vyaitu

sebagai berikut:

a. Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaaan
pekerjaan itu sendiri. Suasanan kerja ini akan meliputi tempat kerja,
suhu,kebisingan, dan alat bantu pekerjaan, pencahayaan, ketenangan
termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat

tersebut.



b. Hubungan dengan rekan kerja Hubungan dengan rekan kerja yaitu
hubungan dengan rekan kerja harmonis dan tanpa ada saling intrik
diantara sesama rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah
adanya hubungan yang harmonis diantara rekan kerja. Hubungan yang
harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.

c. Tersedianya fasilitas kerja Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang
digunakan untuk mendukung kelancaran kerja lengkap. Tersedianya
fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu
penunjang proses dalam bekerja.

d. Keamanan factor keamanan perlu diwujudkan keberadaanya. Salah
satu upaya untuk menjaga kemanan ditempat kerja dapat
memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Pengaman (SATPAM)

Dari dua pendapat yang berbeda yaitu dari Nitisemito (1992:159)
dan Sedarmayanti (2009:28) tentang lingkungan kerja diharapkan
terciptanya lingkungan kerja yang kondusif sehingga pegawai akan

betah dan dapat meningkatkan kinerjanya dalam bekerja.



2.2 Kinerja

2.2.1 Pengertian Kinerja

Sumber daya manusia sagat penting bagi perusahaan atau organisasi dalam
mengelola,mengatur, memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara
produktif untuk tercapainya tujuan. Sumber daya manusia merupakan salah satu
faktor produksi potensial, secara nyata. Faktor produksi manusia bukan hanya
bekerja secara fisik saja akan tetapi juga bekerja secara fikir. Optimalisasi sumber
daya manusia menjadi titik sentral perahtian organisasi dalam meningkatkan
Kinerja pegawai.Sehingga dapat dikatakan sumber daya manusia adalah sumber
yang sangat penting atau faktor kunci untuk mendapakan Kinerja yang
baik.Kinerja adalah aspek pendukung dalam melihat hasil kerja suatu
organisasi.Melalui kinerja dapat terlihat apakah suatu tujuan organisasi sudah
tercapai atau belum. Ada beberapa definisi kinerja menurut para ahli diantaranya :

Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2005:67), menyatakan
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Sedangkan menurut Achmad S. Ruky (2006:43) kinerja adalah suatu hasil,
dimana orang, sumber-sumber dan pada lingkungan kerja tertentu secara bersama
membawa hasil akhir yang didasarkan tingkat mutu dan standar yang telah
ditetapkan. Kinerja personil erat kaitannya dengan cara mengadakan penilaian

terhadap pekerjaan seseorang, sehingga perluditetapkan standar kerja.



Menurut Moeheriono (2012) kinerja atau reformance merupakan
gambaran mengenai tingkat kecapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi mis organisasi yang dituangkan
melalui perencnaan strategis organisasi.

Kinerja menurut Faustino Cardosa Gomes (2003:195) kinerja karyawan
sebagai ungkapan seperti output, efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan
dengan produktivitas.

Kinerja menurut Simamora (1997:339) bahwa untuk mencapai agar
organisasi berfungsi secara efektif dan sesuai dengan sasaran organisasi, maka
organisasi harus memiliki kinerja karyawan yang baik yaitu dengan melaksanakan

tugas-tugasnya dengan cara yang handal.

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2005), pengertian kinerja merupakan
perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang

dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya yaitu:

a. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kemampuan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan pegawai.

b. Kuantitas pekerjaan merupakan seberapa besarnya beban kerja atau

sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang pegawai.



Diukur dari kemampuan secara kuantitatif didalam mencapai target
atau hasil kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru.

c. Komitmen Kerja Tingkat dimana pegawai mempunyai komitmen
kerja dengan perusahaan dan tanggung jawab kepada tempat mereka
kerja.

d. Kerjasama tim adalah kemampuan karyawan untuk berpartisipasi
dalam bekerja sama dengan karyawan lain didalam maupun diluar

pekerjaan sehingga hasil pekerjaan semakin baik.

2.2.3 Kiriteria-Kriteria atau Standar Kinerja Pegawai
Adapun tujuan kinerja pegawai menurut Rivai (2009:549)
a. Untuk perbaikan hasil Kkinerja pegawai, baik secara kualitas
ataupunkuantitas.

1) Memberikan pengetahuan baru dimana akan membantu pegawai
dalammemecahan masalah yang kompleks, dengan serangkaian
aktifitas yangterbatas dan teratur, melalui tugas sesuai tanggung
jawab yang diberikanorganisasi.

2) Memperbaiki hubungan antar personal pegawai dalam aktivitas
kerjadalam organisasi.

Dalam suatu organisasi pegawai dituntut untuk mampu menunjukkan
kinerja yang produktif, untuk itu pegawai harus memiiki ciri individu yang

produktif.Ciri in menurut Sedarmayanti (2000:51) harus ditumbuhkan diri



pegawai untuk meningkatkan kinerjanya. Adapun ciri-ciri atau karakteristik dari
individu yang produktif antara lain:

a. Kepercayaan diri

b. Rasa tanggung jawab

c. Rasa cinta terhadap pekerjaan

d. Pandangan kedepan

e. Mampu menyelesaikan persoalan

f. Penyesuaian diri terhadap lingkungan yang berubah

g. Memberi kontribusi yang positif terhadap lingkungan

h. Kekuatan untuk menunjukkan potensi diri.

2.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai diungkapkan oleh
Winardi(2007)lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai jika lingkungan kerja yang ada pada
instansi itu baik. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai melalui
peningkatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun
bawahan, serta didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada di
tempat kerja akan membawa dampak yang positif bagi pegawai, sehingga kinerja
pegawai dapat meningkat. Lingkungan kerja yang baik diciptakan oleh instansi
akan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup dari instansi karena tidak jarang
terjadi suatu instansi gulung tikar karena adanya lingkungan kerja yang tidak

konduktif. Lingkungan kerja yang konduktif yang diciptakan oleh pegawai dan



instansi akan mendorong efektivitas dari instansi tersebut didalam menjalankan
roda organisasinya. Serta akan menimbulkan semangat dangairah kerja yang
tinggi karena adanya lingkungan kerja yang biak dan menyenangkan. Untuk itu
lingkungan kerja sebagai dua faktor yang mempengarahi Kkinerja pegawai
sebaiknya dilakukan dengan baik, karena kedua hal ini akan sangat menentukan
baik itu untuk pegawai maupun untuk instansi, karena jika kedua hal ini mendapat
perhatian dari instansi maka keuntungan yang diperoleh tentu sangat besar dan
berguna, baik untuk masa kini maupun masa yang akan dating, instansi
memperoleh keuntungan berupa pencapaiantujuan dan produktivitas yang tinggi

dan bagi pegawai akan memperoleh kinerja yang tinggi.

2.4 Anggapan Dasar dan Hipotesis
2.4.1 Anggapan Dasar
Arikunto (2014:63) mengatakan bahwa Anggapan dasar adalah sesuatu
yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal
yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan
penelitiannya.
Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Lingkungan Kerja
Berpengaruh Terhadap Kinerja Peagawai"
2.4.2 Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji

secara empiris (hipotesisis besal dari kata hypo yang berarti bahwa dan thesa yang



berarti kebenaran).Pernyataan atau dugaan tersebeut disebut proposisi dalam suatu
peneltian, hipotesis merupakan pedoman karena data yang dikumpulkan adalah
data yang berhubungan dengan variabel-variabel yang dinyatakan dalam hipotesis
tersebut.

Menurut Sugiyono (2008:70) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberi baru didasarkan pada teori yang relevan,belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empiris.

Berdasarkan pendapat diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :” Ada Pengaruh Lingkungan KerjaTerhadap Kinerja

Pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

Menurut Arikonto (dalam Saepul Hamdi,2014,3) Metode penelitian adalah
cara berfikir, berbuat yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan

penelitian, dan untuk mencapai tujuan penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Defenisi operasional menurut Azwar (2003:74) adalah unsur penelitian
yang memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel sehingga
dengan pengukuran tersebut dapat diketahui indikator-indikator apa saja
untukmendukung analisa dari variabel-variabel tersebut.Dari pendapat diatas
maka metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan analisis kuantitatif, yaitu suatu metode yang menggunakan
korelasi product moment dengan teknik statistik. Didalamnya terdapat upaya-
upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterprestasikan data
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan.

Jenis penelitian yaitu jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional, yaitu mencari hubungan antara variabel.Untuk keberhasilan suatu
peneliti yang baik dalam memberikan gambaran dan jawaban terhadap
permasalahan yang diangkat, tujuan serta manfaat penelitian sangat ditentukan

oleh metode yang dipergunakan dalam penelitian.
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3.2 Defenisi Operasional

3.2.1 Variabel Bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh lingkungan kerja ,

lingkungan kerja adalahsuatu alat ukur yang akan berpengaruh terhadap Kinerja

pegawai jika lingkungan kerja yang ada pada suatu instansi baik. Lingkungan

kerja yang menyenangkan bagi pegawai melalui peningkatan hubungan yang

harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta dukungan oleh

sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat kerja akan membawa

dampak yang positif bagi pegawai sehingga kinerja pegawai dapat meningkat.

Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja oleh Nitisemito (1992,159)

yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Suasana kerja fisik yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan itu sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi tempat Kerja,
suhu, kebisingan dan alat bantu pekerja, pencahayaan, ketenangan
termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada ditempat
tersebut.

Hubungan dengan rekan kerja Hubungan dengan rekan kerja yaitu
hubungan dengan rekan kerja harmonis dan tanpa ada saling intrik
diantara sesama rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah

adanya hubungan yang harmonis diantara rekan kerja. Hubungan yang



3)

4)

harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.

Tersedianya fasilitas kerja Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang
digunakan untuk mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir.
Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru
merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja.

Keamanan, factor keamanan perlu diwujudkan keberadaanya. Salah
satu upaya untuk menjaga keamanan ditempat kerja, dapat

memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Pengaman (SATPAM).

3.2.2 Variabel Terikat ()

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai . Kinerja

pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai yang
menjalankan tugas penuh tanggung jawab , dapat mempermudah arah penataan
organisasi pemerintah. Penilaian Kinerja pegawai dalam penelitian ini dari
persepsi manajemen Yyaitu sisi aktivitas organisasi pemerintah dan para pegawali,
karena pegawai yang merasa puas diharapkan akan memberikan pelayanan yang
berkualitas. Menurut Mathis dan Jackson ( 2009:205) menyatakan ada empat

indikator kinerja pegawai, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kemampuan tugas terhadap

keterampilan dan kemampuan pegawai.



2) Kuantitas kerja merupakan seberapa besarnya beban kerja atau
sejumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seorang pegawai.
Diukur dari kemampuan secara kuantitatif didalam mencapai target
atau hasil kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru.

3) Waktu kerja yang dianggap paling efisien dan efektif pada semua
level dalam manajeman. Waktu merupakan dasar bagi pegawai
dalam menyelesaikan suatu pekerjaannya yang menjadi tanggung
jawabnya.

4) Kerjasama tim adalah kemampuan karyawan untuk berpartisipasi
dalam bekerja sama dengan karyawan lain didalam maupun diluar
pekerjaan sehingga hasil pekerjaan semakin baik.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, maka penulis harus menetukan terlebih
dahulu populasi yang akan diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2005:57).

Maka yang mejadi populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan yang berjumlah = 47 pegawai yang beralamat
Jalan Gatot Subroto No.KM.7,7,Cinta Damai, Kecamatan Helvetia,Kota Medan.

3.3.2 Sampel

Menurut Hidayat (2002:2) sampel adalah kelompok kecil yang kita amati

dan merupaksan bagian dari populasi sehingga karakteristik populasi juga dimiliki



oleh sampel. yang mengatakan bahwa Jika jumlah populasinya kurang dari 100
orang maka jumlah sampelnya diambil keseluruhan tetapi jika jumlah populasinya
lebih dari 100 orang maka bisa diambil 10 — 15% atau 20 — 25% dari jumlah
populasinya, maka dalam penelitian ini penulis mengambil sampel keseluruhan

dari jumalah populasi, yaitu sebanyak = 47 orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau informasi, keterangan-keterangan, atau fakta-
fakta yang diperlukan penulis dengan menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Data Primer
Pengumpulan data dimana peneliti turun langsung ke lokasi peniliti untuk
memperoleh data dan fakta yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. Adapun
teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan questioner (angket). Questioner, yaitu pengumpulan data dengan
cara menyebarkan angket daftar pertanyaan dimana respondent memilih salah satu
jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan dan mempunyai bobot
nilai angket yang sudah di tentukan. Melalui penyebaran quesioner (angket) yang
berisikan beberapa pertanyaan kepada respondent, maka ditentukan nilai dari
setiap jawaban pertanyaan sebagai berikut:
1) Untuk alternatif jawaban a diberi nilai 3
2) Untuk alternatif jawaban b diberi nilai 2

3) Untuk alternatif jawaban c diberi nilai 1



b. Data Skunder

Kegiatan penelitian yang menelaah buku-buku maupun informasi-
informasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti.Hal ini dilakukan melalui
studi pustaka, yang membantu menemukan teori-teori yang mendukung penelitian

di atas.Adapun pengumpulan data yang digunakan adalah Angket dan Observasi.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik
kuantitatifyang digunakan untuk menguji hubungan/pengaruh antara variabel
bebas danvariabel terikat. Adapun metode statistik yang digunakan adalah:

a. Koefisien Korelasi Product Moment
Dipergunakan untuk menguji dan mencari hubungan variable bebas X dan
variable trikat Y. maka penulis menggunakan rumus dari Karl Pearson yang
dikutip oleh sugiyono (2011:212)

Xy : nYxy-Qx)2y)
JmYx2-Ex)2 (n Ty2-(2y2)

Keterangan:
rxy= angka indeks korelasi “r” product moment
n = populasi
>xy = jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
>x = jumlah seluruh skor x

Yy = jumlah seluruh skor y Untuk melihat hubungan kedua variabel

tersebut maka dapat dirumuskan sebagai berikut:



1) Nilai r yang positif menunjukan hubungan kedua variabel positif,
artinya kenaikan nilai variabel yang satu diikuti variabel yang lain.

2) Nilai r yang negatif menunjukan hubungan kedua variabel
positif,artinya kenaikan nilai variabel yang satu diikuti variabel yang
lain.

3) Nilai r yang yang sama dengan nol (0) menunjukan hubungan
keduavariabel tidak mempunyai hubungan, artinya variabel yang satu
tetapmeskipun yang lainnya berubah.

b. Uji Signifikan

Untuk menguji tingkat signifikasi antara variabel bebas dengan

variabelterikat adalah dengan menggunakan rumus uji t denagn rumus yaitu:

t= rvn-2
Vn-12
Keterangan :

r : koefisien korelasi
n : jumlah sampel (responden)
t : test signifikan.
c. Uji Determinasi
Untuk mengukur seberapa hubungan antara variabel x dan variabel

ydengan menggunakan rumus determinasi, yaitu:
d = (13, )2 x 100%

Keterangan:

d : Koefisien Determinan



rxy : koefisien korelasi Product Moment
d. Regresi Linier
Digunakan untuk mendeskripsikan seberapa besar keefektifan variabel
Xdengan variabel Y dengan rumus Regresi Linier. Rumus yang digunakan adalah:
y = a+ bx, dimana

Cy) ExH)-Cx) T xy)
n (Xx2)-(Xx)*

a=

b = LE-EX) Ey)
n (Ex?)- (Tx)?

3.6 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah di Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah
Kota Medan, tepatnya di Jalan Gatot Subroto No.KM.7,7 Cinta Damai,
Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan,Sumatera Utara.
3.7 Deskripsi Ringkas Objek Peneliti
3.7.1 Sejarah Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
Dinas koperasi pada awalnya didirikan pada tahun 1970-an dengan
nama Depatermen Koperasi. Depatermen Koperasi yang pada priode
pertamanya mempunyai tiga jawatan yaitu perdagangan, koperasi, dan
tranmigrasi.Pada priode kedua yaitu pada tahun 1985 dapatermen
koperasi memutuskan untuk memperkecil lingkup tugasnya dan mulai
berdiri sendiri yang hanya mengurus dua jawatan yaitu perdagangan

dan koperasi.



Setelah otonomi daerah pada tahun 1998, depatermen koperasi

berganti nama menjadi dinas koperasi. Setelah otonomi inilah dinas

koperasi umkm Kota Medan berdiri. Dinas Koperasi UMKM Kota

Medan terletak dijalan Jendral Gatot Subroto KM 7,7 Medan,

Sumatera Utara.

3.7.2 Visi dan Misi Dinas Koperasi UMKM Kota Medan

1)

2)

Visi Dinas Koperasi UMKM Kota Medan

” Terwujudnya Koperasi Usaha Kecil dan Menengah yang
tangguh, mandiri, memiliki daya saing dan Bermatabat”

Misi

Mengurangi  jumlah pengangguran melalui  penciptaan
wirausaha baru dan penyerapan tenaga kerja oleh Koperasi dan
Usaha Mikro, Kecil, Menengah serta meningkatkan daya saing
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah .

Meningkatkan dukungan terhadap usaha Koperasi dan Usaha
Kecil dan Menengah terhadap sumber daya produktif.
Meningkatkan pertumbuhan dan kualitas kelembagaan koperasi
Meningkatkan kegiatan usaha ekonomi di sektor informal yang
berskala mikro dan kecil.

Membina dan mengembangkan jiwa dan semangat jiwa dan
semangat berusaha yang berwawasan lingkungan bagi Koperasi

dan Usaha Mikro Kecil dan Menegah .



3.7.3 Struktur Organisasi Dinas Koperasi UMKM Kota Medan

Dinas Koperasi UMKM Kota Medan memiliki tugas utama yaitu
melaksanakan sebagian urusan rumah tangga daerah dalam bidang
perkoperasiana pengusaha kecil dan menengah serta melaksanakan tugas
pembantuan sesuai dengan bidang tugasnya. Jumlah karyawan kantor
Dinas Koperasi UMKM Kota Medan berjumlah 47 orang. Adapun struktur
organisasi dari kantor Dinas Koperasi UMKM Kota Medan dapat dilihat

pada Gambar 3.1 adalah sebagai berikut



Gambar 3.1

Struktur Organisasi Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
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3.7.4 Tugas Pokok dan Fungsi
1. Sekretaris
Melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas lingkup kesekretariatan
meliputi pengolaan administrasi umum, keuangan, penyusunan program serta
fasilitas pengoordinasian penyusun kebijakan dan pelaksanaan tugas Kepala
Dinas. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya membawahkan 2 (dua) Kepada
sub bagian, antara lain:
a. Sub Bagian Umum
b. Sub Bagian Keuangan dan Penyusunan Program
2. Bidang Kelembagaan dan Pengawasan
Kepala bidang kelembagaan dan Pengawasan mempunyai tugas
menyelesaikan sebagian tugas Kepala Dinas lingkup bina kelembagaan.
Pengawasan permodalan usaha dan kemitraan koperasi. Dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya, Bidang Kelembagaan dan Pengawasan membawahkan 3
(tiga) Kepala seksi antara lain:
a. Seksi Kelembagaan
b. Seksi Keanggotaan dan Penerapan Peraturan
c. Seksi Pengawasan, Pemeriksaan dan Penilaian Kesehatan
3. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Koperasi
Kepala Bidang Pemberdayaan Koperasi mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas lingkup pemberdayaan dan

pengembangan koperasi. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, bidang dan



pemberdayaan dan pengembangan koperasi membawahkan 3 (tiga) kepala seksi
antara lain:

a. Seksi Fasilitasi Usaha Koperasi

b. Seksi Pengembangan, Penguatan dan Perlindungan Koperasi

c. Seksi Peningkatan Kualitas SDM Koperasi

4. Bidang Pemberdayaan Usaha Kecil

Melaksanakan sebagian tugas kepala Dinas lingkup pemberayaan usaha kecil.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Bidabg Pemberdayaan Usaha Kecil
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, membawahkan 3 (tiga) kepala seksi
antara lain:

a. Seksi Fasilitas Usaha Kecil

b. Seksi Pengembangan, penguatan dan perlindungan usaha kecil

c. Seksi peningkatan kewirausahan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah  dilakukan  penelitian  dilapangan  melalui  penyebaran
angket/kuisioner, maka diperoleh berbagai data mengenai keadaan responden,
dalam bab ini akan dibahas mengenai sub bab hasil penelitian dan sub bab
pembahasan yang diperoleh selama penelitian yang berlangsung di Dinas

Koperasi UMKM Kota Medan.

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Diskripsi Responden

Responden dalam penelitian ini adalah pegawai negri sipil di linkungan
Dinas Koperasi UMKM Kota Medan yang seluruhnya berjumlah 47 orang dengan

data sebagai berikut dalam table dibawabh ini:

Tabel 4.1

Distribusi Responden Berdasarkan Golongan

No Tingakat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 Golongan IV 11 23,40 %
2 Golongan 11 33 70,21 %
3 Golongan 11 3 6,38 %
4 Golongan IV 0 0%

Jumlah 47 100 %
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh bahwa golongan responden
terbanyak adalah golongan Ill sebanyak 33 orang atau 70,21 %, sedangkan

golongan | adalah terendah sebanyak 0.
Table 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1 S-2 4 8,51 %
2 S-1 28 59,57 %
3 D-11l 3 6,38 %
4 SMA 12 25,53 %
Jumlah 47 100 %

Sumber : Hasil Penelitian (2020)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa jenjang pendidikan responden
terbanyak adalah S-1 sebanyak 28 orang atau 59,57 % , sedangkan jenjang

pendidikan sedikit adalah D-111 sebanyak 3 orang atau 6,38 %
Tabel 4.3

Distribusi Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah Persentase (%

1 51 Tahun Keatas 3 6,38 %

2 40-50 Tahun 11 23,40 %




3 31-40 Tahun 15 31,91%

4 21-30 Tahun 19 40,42 %

Jumlah 47 100 %

Sumber Hasil Penelitian 2020

Sesuai dengan data diatas, diperoleh persentase tertinggi adalah responden
berdasarkan umur sebanyak 19 orang atau 40,42 %, sementara responden terendah

3 oarang atau 6,38 %.

Table 4.4

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 23 48,93 %
2 Perempuan 24 51,06 %
Jumlah 47 % 100 %

Sumber : Data diolah (2020)

Sesuai dengan tabel diatas, diperoleh persentase tertinggi adalah
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 24 orang atau 51,06 %,

sementara responden laki-laki sebanyak 23 orang atau 48,93 %.

4.2 Pembahasan

Pembahasan atau analisis data dari hasil penelitian terhadap pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Koperasi UMKM Kota

Medan, akan peneliti sajikan dalam bentuk table tabulasi data kuantitatif dalam



persentase. Sedangkan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan peneliti

mempergunakan rumus koefisien Koefisien Korelasi Product Moment.

4.2.1 Variable X Lingkungan Kerja
Data yang terkumpul melalui penyebaran kuisioner untuk variable bebas
(X) lingkungan kerja sebagaimana dalam table berikut ini :
Tabel 4.5

Distribusi Jawaban Responden Berdasar Suasana Kerja di Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan

No Jawaban Responden Jumlah Persentase (%)
1 Ya 32 68.08 %
2 Kadang-Kadang 13 27.65 %
3 Tidak 2 4,25 %
Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 1

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang
menjawab Ya sebanyak 32 orang atau 68.08%, sedangkan yang menjawab
kadang-kadang sebanyak 13 orang atau 27.65%, dan yang menjawab Tidak
sebanyak 2 orang atau 4.25%. Hal ini membuktikan suasana kerja di lingkungan
kerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sudah membuat pegawai semakin

semangat dalam bertugas .



Tabel 4.6

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Lingkungan kerja Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan tenang dan bebas dari suara keributan

No Jawaban Jumlah Persentase (%)

1 Ya 23 48.93 %

2 Kadang-Kadang 19 40.42 %

3 Tidak 5 10.63 %
Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 2
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang
menjawab Ya sebanyak 23 orang atau 48.93%, sedangkan yang menjawab
Kadang-Kadang sebanyak 19 orang atau 40.42%, dan yang menjawab Tidak
sebanyak 5 orang atau 10.63%. Hal ini membuktikan suasana lingkungan kerja
Dinas Koperasi UMKM Kota Medan belum tenang dan bebas dari keributan.
Tabel 4.7

Distribusi Jawaban Responden Mengenai kondisi udara di ruang
kerja memberikan kenyamanan pada pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota

Medan
No Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Ya 26 55.31 %
2 Kadang-Kadang 20 42.55 %
3 Tidak 1 212 %
Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 3



Berdasarkan jawaban responden diatas tentang kondisi udara diruang kerja
memberikan kenyamanan pada pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan,
dapat diketahui bahwa responden yang menjawab Ya sebanyak 26 orang atau
55.31%, sedangkan yang menjawab Kadang-Kadang sebnayak 20 orang atau
42.55%, dan yang menjawab Tidak sebanyak 1 orang atau 2.12%. Hal ini
membuktikan bahwa kondisi udara di ruang kerja sudah memberikan kenyamanan
pada pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan.

Tabel 4.8

Distribusi Jawaban Responden Mengenai hubungan antar rekan
kerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sangat harmonis

No Jawaban Jumlah Persentase (%)
1 Ya 24 51.06 %
2 Kadang-Kadang 23 48.93 %
3 Tidak 0 0%
Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 4

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai hubungan kerja antar
rekan kerja Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sangat harmonis, dapat diketahui
bahwa responden yang menjawab Ya sebanyak 24 orang atau 51.06%, sedangkan
yang menjawab Kadang-Kadang sebanyak 23 orang atau 48.93%, dan yang
menjawab Tidak sebanyak 0 atau 0%. Dengan demikian hubungan antar rekan

kerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sangat harmonis.



Tabel 4.9

Distribusi Jawaban Responden Mengenai hubungan komunikasi
antar rekan kerja saling terbuka terkait dalam penyelesaian pekerjaannya

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 26 55.31 %
2 Kadang-Kadang 19 40.42 %
3 Tidak 2 4.25 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 5

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai hubungan komunikasi
antar rekan kerja saling terbuka terkait dalam penyelesaian pekerjaannya, dapat
diketahui bahwa responden yang menjawab Ya sebanyak 26 orang atau 55.31%,
sedangkan yang menjawab Kadang-Kadang sebanyak 19 orang atau 40.42%,dan
menjawab Tidak sebanyak 2 orang atau 4.25%. Dengan demikian hubungan
komunikasi antar rekan kerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sudah saling
terbuka dalam penyelesaian pekerjaannya.

Tabel 4.10
Distribusi Jawaban Responden Mengenai bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 38 80.85 %
2 Kadang-Kadang 9 19.14 %
3 Tidak 0 0%

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 6



Berdasarkan tabel jawaban responden diatas mengenai bertanggung jawab
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, dapat diketahui bahwa responden
yang menjawab Ya sebanyak 38 orang atau 80.85%, sedangkan yang menjawab
Kadang-Kadang sebanyak 9 orang atau 19.14%,dan menjawab Tidak sebanyak O
orang atau 0 %. Dengan demikian pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
saling bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

Table 4.11

Distribusi Jawaban Responden Mengenai fasilitas berupa ruang kerja
dan peralatan kantor yang memadai

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 36 76.59 %
2 Kadang-Kadang 8 17.02 %
3 Tidak 3 6.38 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 7

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai fasilitas berupa ruang
kerja dan peralatan kantor yang memadai, dapat diketahui bahwa responden yang
menjawab Ya sebanyak 36 orang atau 76.59%, sedangkan yang menjawab
Kadang-Kadang sebanyak 8 orang atau 17.02%,dan menjawab Tidak sebanyak 3
orang atau 6.38%. Dengan demikian fasilitias untuk mendorong kinerja pegawai

sudah memadai.



Tabel 4.12

Distribusi Jawaban Responden Mengenai fasilitas kantor berupa

computer
No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 35 74.46%
2 Kadang-Kadang 10 21.27 %
3 Tidak 2 4.25%
Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 8

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai fasilitas kantor, dapat

diketahui bahwa responden yang menjawab Ya sebanyak 35 orang atau 74.46%,

sedangkan yang menjawab Kadang-Kadang sebanyak 10 orang atau 21.27%,dan

menjawab Tidak sebanyak 2 orang atau 24.25%. Dengan demikian fasilitas kantor

berupa computer di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sudah digunakan dengan

baik.
Tabel 4.13
Distribusi Jawaban Responden Mengenai tersedianya fasilitas
penunjang kerja seperti wifi
No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 24 51.06%
2 Kadang-Kadang 17 36.17 %
3 Tidak 6 12.76 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 9



Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai tersedianya fasilitas
penunjang kerja, dapat diketahui bahwa responden yang menjawab Ya sebanyak
24 orang atau 51.06%, sedangkan yang menjawab Kadang-Kadang sebanyak 17
orang atau 36.17%,dan menjawab Tidak sebanyak 6 orang atau 12.76%. Dengan
demikian fasilitas penunjang kerja seperti wifi kurang memadai di Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan.

Tabel 4.14

Distribusi Jawaban Responden Mengenai petugas keamanan di Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 46 97.87 %
2 Kadang-Kadang 1 2.12 %
3 Tidak 0 0%

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 10

Berdasarkan jawaban resposponden diatas mengenai petugas keamananan
Dinas Koperasi UMKM Kota Medan,dapat diketahui bahwa responden yang
menjawab Ya sebanyak 46 orang atau 97.87%, sedangkan yang menjawab
Kadang-Kadang sebanyak 1 orang atau 2.12%,dan menjawab Tidak sebanyak 0
orang atau 0%. Dengan demikian di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sudah

memiliki petugas keamanan.



Tabel 4.15
Distribusi Jawaban Responden Mengenai adanya petugas keamanan
memberi ketenangan saat bekerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 40 85.10 %
2 Kadang-Kadang 5 10.63 %
3 Tidak 2 4.25 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 11

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai adanya petugas
kemananan member ketenangan saat bekerja, dapat diketahui bahwa responden
yang menjawab Ya sebanyak 40 orang atau 85.10%, sedangkan yang menjawab
Kadang-Kadang sebanyak 5 orang atau 10.63%,dan menjawab Tidak sebanyak 2
orang atau 4.25%. Dengan demikian dengan adanya petugas keamanan sudah

membrikan ketenangan para pegawai bekerja di Dinas Koperasi UMKM Kota

Medan.
Tabel 4.16
Distribusi Jawaban Reseponden Mengenai adanya keamanan di Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan
Medan

No Jawaban Jumlah Persentase

1 Ya 40 85.10 %

2 Kadang-Kadang 5 10.63 %

3 Tidak 2 4.25 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 12



Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai adanya keamananan
Dinas Koperasi UMKM Kota Medan, dapat diketahui dari tabel diatas bahwa
responden yang menjawab Ya sebanyak 40 orang atau 85.10%, sedangkan yang
menjawab Kadang-Kadang sebanyak 5 orang atau 10.63%,dan menjawab Tidak
sebanyak 2 orang atau 4.25%. Dengan demikian dengan adanya keamanan sudah
memberikan kenyamanan bagi para pegawai dalam bekerja di Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan.

4.2.2 Variable Terikat (Y) Kinerja Pegawai

Tabel 4.17

Distribusi Jawaban Responden Mengenai kinerja pegawai
dikatakan berkualitas

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 42 89.36 %
2 Kadang-Kadang 4 8.51 %
3 Tidak 1 212 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 1

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai Kkinerja pegawai dapat
dikatakan berkualitas, diketahui dari tabel diatas bahwa responden menjawab Ya
sebanyak 42 orang atau 89.36%, sedangkna yang menjawab Kadang-Kadang
sebanyak 4 orang atau 8.51%, dan yang menjawab Tidak sebanyak 1 orang atau
2.12%. hal ini membuktikan bahwa Kkinerja pegawai di Dinas Koperasi UMKM

Kota Medan selalu dikatakan berkualitas.



Table 4.18
Distribusi Jawaban Responden Mengenai kualitas kerja memenuhi
standar kerja sebagimana yang diatur dalam undang-undang

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 34 72.34 %
2 Kadang-Kadang 11 26.19 %
3 Tidak 2 4.25 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 2

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai kualitas kerja sudah
memenuhi standar kerja sebagaimana yang diatur undang-undang, dapat dilihat
dari tabel diatas bahwa responden menjawab Ya sebanyak 34 orang atau 72.34%,
sedangkna yang menjawab Kadang-Kadang sebanyak 11 orang atau 26.19%, dan
yang menjawab Tidak sebanyak 2 orang atau 4.25%. hal ini membuktikan bahwa
kualitas kerja selalu memenuhi standar kerja sebagimana yang diatur dalam
undang-undang.

Tabel 4.19
Distribusi Jawaban Responden Mengenai tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 27 55,44%
2 Kadang-Kadang 18 38.29 %
3 Tidak 2 4.25 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 3



Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaannya, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa responden
menjawab Ya sebanyak 27 orang atau 57.44%, sedangkna yang menjawab
Kadang-Kadang sebanyak 18 orang atau 38.29%, dan yang menjawab Tidak
sebanyak 2 orang atau 4.25%. hal ini membuktikan bahwa para pegawai Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan selalu tepat waktu dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Tabel 4.20
Distribusi Jawaban Responden Mengenai kuantitas kerja pegawai

dengan standart oprasional prosedur ( SOP) yang diharapkan oleh Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 34 72.34 %
2 Kadang-Kadang 11 23.40 %
3 Tidak 2 4.25 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 4

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai kuantitas kerja pegawai
selalu dengan standart operasional prosedur (SOP), dapat dilihat dari tabel diatas
bahwa responden menjawab Ya sebanyak 34 orang atau 72.34%, sedangkna yang
menjawab Kadang-Kadang sebanyak 11 orang atau 23.40%, dan yang menjawab
Tidak sebanyak 2 orang atau 4.25%. hal ini membuktikan bahwa kuantitas kerja
pegawai di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan selalu memenuhi Standart

Oprasional Prosedur (SOP) yang telah di tetapkan.



Table 4.21
Distribusi Jawaban Responden Mengenai mengerjakan pekerjaannya
secara efektif

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 31 65.95 %
2 Kadang-Kadang 15 3191 %
3 Tidak 1 2.12 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 5

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai mengerjakan
pekerjaannya secara efektif, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa responden
menjawab Ya sebanyak 31 orang atau 65.95%, sedangkna yang menjawab
Kadang-Kadang sebanyak 15 orang atau 31.91%, dan yang menjawab Tidak
sebanyak 1 orang atau 2.12%. hal ini membuktikan bahwa pegawai Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan selalu mengerkan pekerjaannya secara efektif.

Table 4.22
Distribusi Jawaban Responden Mengenai pegawai Dinas Koperasi

UMKM Kota Medan mengerjkan pekerjaannya secara efesien

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 34 72.34 %
2 Kadang-Kadang 13 27.65 %
3 Tidak 0 0%

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 6



Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai pegawai mengerjakan
pekerjaannya secara efesien, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa responden
menjawab Ya sebanyak 34 orang atau 72.34%, sedangkan yang menjawab
Kadang-Kadang sebanyak 13 orang atau 27.65%, dan yang menjawab Tidak
sebanyak O orang atau 0%. hal ini membuktikan bahwa pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan selalu mengerkan pekerjaannya secara efektif.

Tabel 4.23

Distribusi Jawaban Responden Mengenai pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan datang bekerja tepat waktu

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 23 48.93 %
2 Kadang-Kadang 22 46.80 %
3 Tidak 2 4.25 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 7

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan dating bekerja tepat waktu, dapat dilihat dari tabel diatas
bahwa responden menjawab Ya sebanyak 23 orang atau 48.93%, sedangkan yang
menjawab Kadang-Kadang sebanyak 22 orang atau 46.80%, dan yang menjawab
Tidak sebanyak 2 orang atau 4.25%. hal ini membuktikan bahwa pegawai Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan datang ke kantor untuk bekerja kurang tepat

waktu.



Tabel 4.24

Distribusi Jawaban Responden Mengenai pemanfaatan waktu kerja
dengan benar

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 30 63.82 %
2 Kadang-Kadang 17 36.17 %
3 Tidak 0 0 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 8

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai pemanfaatan waktu kerja
dengan benar, dapat dilihat dari tabel diatas bahwa responden menjawab Ya
sebanyak 30 orang atau 63.82%, sedangkan yang menjawab Kadang-Kadang
sebanyak 17 orang atau 36.17%, dan yang menjawab Tidak sebanyak O orang
atau 0 %. hal ini membuktikan bahwa pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota
selalu memanfaatkan waktu kerja dengan benar.

Table 4.25
Distribusi Jawaban Responden Mengenai pegawai Dinas Koperasi

UMKM Kota Medan pulang kerja sesuai jadwal

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 21 44.68 %
2 Kadang-Kadang 18 38.29 %
3 Tidak 8 17.02 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 9



Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan pulang Kkerja sesuai jadwal, dapat diketahui bahwa
responden menjawab Ya sebanyak 21 orang atau 48.68%, sedangkan yang
menjawab Kadang-Kadang sebanyak 18 orang atau 38.29%, dan yang menjawab
Tidak sebanyak 8 orang atau 17.02%. hal ini membuktikan bahwa pegawai Dinas
Koperasi UMKM Kota Medan pulang kerja masih belum sesuai jadwal
sebagaimana yang tercantum dalam peraturan yang belaku.

Tabel 4.26

Distribusi Jawaban Responden Mengenai pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 29 61.70 %
2 Kadang-Kadang 14 29.78 %
3 Tidak 4 8.51 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 10

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, dapat
diketahui bahwa responden menjawab Ya sebanyak 29 orang atau 61.70%,
sedangkan yang menjawab Kadang-Kadang sebanyak 14 orang atau 29.78%, dan
yang menjawab Tidak sebanyak 4 orang atau 8.51%. hal ini membuktikan bahwa
pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan selalu ikut berapartisipasi dalam

pengambilan keputusan.



Tabel 4.27

Distribusi Jawaban Responden Mengenai pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan bekerja dengan terbuka dan jujur dalam
berkomunikasi

No Jawaban Jumlah Persentase
1 Ya 32 68.08 %
2 Kadang-Kadang 14 29.78 %
3 Tidak 1 2.12 %

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 11

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan bekerja dengan terbuka dan jujur dalam berkomunikasi,
dapat diketahui bahwa responden menjawab Ya sebanyak 32 orang atau 68.08%,
sedangkan yang menjawab Kadang-Kadang sebanyak 14 orang atau 29.78%, dan
yang menjawab Tidak sebanyak 1 orang atau 2.12%. hal ini membuktikan bahwa
pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan selalu bekerja dengan terbuka dan
jujur dalam berkomunikasi.

Tabel 4.28
Distribusi Jawaban Responden Mengenai pegawai Dinas Koperasi

UMKM Kota Medan mempunyai rasa memilik dalam menjaga fasilitas
kantor

No Jawaban Jumlah Persentase

1 Ya 30 63.82 %

2 Kadang-Kadang 14 29.78 %



3 Tidak 3 6.38%

Jumlah 47 100 %

Sumber : Angket Penelitian 2020 Pertanyaan 12

Berdasarkan jawaban responden diatas mengenai pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan mempunyai rasa memiliki dalammenjaga fasilitas kantor,
dapat diketahui bahwa responden menjawab Ya sebanyak 32 orang atau 68.08%,
sedangkan yang menjawab Kadang-Kadang sebanyak 14 orang atau 29.78%, dan
yang menjawab Tidak sebanyak 3 orang atau 6.38%. hal ini membuktikan bahwa
pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sudah mempunyai rasa memilik
dalam menajaga fasilitas kantor.

4.3 Tabel Frekuensi Variabel
Analisis variabel bebas (X) Lingkungan Kerja dilakukan
berdasarkan data responden yang bersifat kuantitatif yaitu berupa angka
yang diperoleh dari jawaban responden, adapun skor jawaban

responden yaitu sebagai berikut:



Tabel 4.29
Tabulasi dan Nilai Jawaban Responden Terhadap Variabel Bebas ( X))

Lingkungan Kerja

No Nilai Data Jawaban Responden Menurut Nomor Jumlah
Responden Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 33
2 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 31
3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 32
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
5 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 30
6 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 31
7 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 33
8 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 32
9 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32
10 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 32
11 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 34

Bersambung




Tabel 4.29 Sambungan
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Tabel 4.29 Sambungan
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Sumber : Hasil Jawaban Responden dari pertanyaan No. 1 s/d 12



Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa nilai jawaban tertinggi
responden adalah 36 sebanyak 3 orang, sedangkan nilai dengan jawaban terendah
adalah 27 sebanyak 1 orang. Dengan demikian nilai-nilai tersebut dapat
digunakan untuk mengklafikasi data variable bebas (x) dengan terlebih dahulu
mencari jarak ( R ) pengukuran dengan menggunakan rumus yaitu “R”= Nilai
Tertinggi — Nilai terendah”. (Sugiyono,2003).

Maka R = 36-27
R=9
Setelah jarak (R) diketahui, maka dapat dicari lebar interval (i) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ R
Jarak interval

Makai = ==3

w o

Maka setelah lebar interval (i) dapat diketahui, maka dapatlah digunakan untuk
membatasi kategori jawaban seperti tinggi, sedang, rendah pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4.30

Distribusi Frekuensi Jumlah Nilai Jawaban Responden Terhadap Variabel

Bebas ( X ) Lingkungan Kerja

No Kategori Frekuensi Jumlah Persentase (%)

1 Terendah 27-30 9 19.14 %

2 Sedang 31-33 31 65.95 %



3 Tertinggi 34-36 7 14.89 %

Jumlah 47 100 %

Sunber : Hasil Jawaban Responden dari pertanyaan 1 s/d 12

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, dapat diketahui bahwa dari 47 orang
responden yang menyatakan lingkungan kerja dalam kategori rendah adalah
sebanyak 9 orang atau 19.14%, yang menyatakan lingkungan kerja dalam kategori
sedang adalah sebanyak 31 orang atau 65.95% dan yang menyatakan lingkungan
kerja dalam kategori tinggi adalah 7 orang atau 14.89%. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa lingkungan kerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan

termasuk kategori sedang sebanyak 65.95%.

Tabel 4.31
Tabulasi dan Nilai Jawaban Responden Terhadap Variabel Terikat ( Y)

Kinerja Pegawai

No Nilai Data Jawaban Responden Menurut Jumlah
Responden Nomor Pertanyaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 3113 2 3 3 2 3 2 3 3 29

2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 32

Bersambung




Tabel 4.31 Sambungan

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

3 3 2 3

1

3 3 2 3 3

3

3

2

3

3

3

3

3

3

2

31

33

36

32

30

32

32

30

30

29

30

28

32

33

33

34

33

33

29

36

Bersambung



Tabel 4.31 Sambungan

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

2 3 3 3 3

3 3 2 3 3

3

3

2

3

2

2

2

3

2 2 2 3

3

2

34

33

31

32

31

29

33

26

29

23

31

33

32

36

30

29

31

32

27

Bersambung



Tabel 4.31 Sambungan
42 3 33333 3 3.3 3 3 3 36

43 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 29
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35
45 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3
46 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 30
47 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 2 3 29

¥X= 1469

Sumber : Hasil Jawaban Responden dari pertanyaan No. 1 s/d 12

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai jawaban tertinggi
responden adalah 36 sebanyak 4 orang, sedangkan nilai jawaban terendah adalah
23 sebanyak 1 orang. Dengan demikian nilai-nilai tersebut dapat digunakan untuk
mengklafikasi data variabel terikat (y) dengan terlebih dahulu mencari jarak (R)
pengukuran dengan menggunakan rumus yaitu “R”= Nilai Tertinggi — Nilai
terendah”. (Sugiyono,2003).

Maka R = 36-23
R=13
Setelah jarak (R) diketahui, maka dapat dicari lebar interval (i) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

_ R
Jarak interval

Maka i === 4,33 ( dibulatkan menjadi 4)



Tabel 4.32

Distribusi Frekuensi Jumlah Nilai Jawaban Responden Terhadap

Variabel Bebas ( Y ) Kinerja Pegawai

No Kategori Frekuensi Jumlah Persentase (%)
1 Terendah 23-27 3 6.38 %
2 Sedang 28-32 29 61.70 %
3 Tertinggi 33-36 15 31.91 %
Jumlah 47 100 %

Sunber : Hasil Jawaban Responden dari pertanyaan 1 s/d 12

Berdasaran tabel 4.32 diatas, dapat diketahui bahwa 47 orang responden
yang menyatakan kinerja pegawai dalam kategori rendah adalah sebanyak 3 orang
atau 6.38%, yang menyatakan kinerja pegawai dalam kategori sedang adalah
sebanyak 29 orang atau 61.70%, sedangkan yang menyatakan kinerja pegawai
dalam kategori tinggi adalah sebanyak 15 orang atau 31.91%. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa kinerja pegawai di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan

termasuk dalam kategori sedang sebanyak 61.70%.



Table 4.33

Perhitungan Nilai Variabel Bebas ( X ) dan Terikat ( Y ) Untuk

Analisis Product Moment

No X Y X2 Y2 XY
1 33 29 1089 841 957
2 31 32 961 1024 992
3 32 31 1024 961 992
4 36 33 1296 1089 1188
5 30 36 900 1296 1080
6 31 32 961 1024 992
7 33 30 1089 900 990
8 32 32 1024 1024 1024
9 32 32 1024 1024 1024

10 32 30 1024 900 960

11 34 30 1156 900 1020

12 36 29 1296 841 1044

13 31 30 961 900 930

14 36 28 1296 784 1008

15 31 32 961 1024 992

16 28 33 784 1089 924

17 31 33 961 1089 1023

Bersambung



Tabel 4.33 Sambungan
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Tabel 4.33 Sambungan

39 34 31 1156 961 1054
40 34 32 1156 1024 1088
41 33 27 1089 729 891
42 31 36 961 1296 1116
43 31 29 961 841 899
44 33 35 1089 1225 1155
45 30 31 900 961 930
46 27 30 729 900 810
47 28 29 784 841 812

N XX 1494 XY 1469 X2 XY?2 2XY 46874

47857 46857

Sumber : hasil jawaban responden dari pertanyaan No 1 s/d 12

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara Lingkungan Kerja
yang merupakan Variabel ( X ) terhadap Kinerja Pegawai yang merupakan
Variabel (Y). Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

4.4 Korelasi Product Moment, yaitu:

Yy = nYxy—(Zx) Cy)
JInZTx2=E 03 {(nLy2-Cy?)}

n=47
>X =1494
Y =1469

¥X? = 47857



TY? = 46857

YXY=46874

47 (46874)—(1494)(1469)

rxy=

\[{(47 (47857)—(1494)2} {(47 (46857)—(1469)2

V= 2203078-2194686
y J((2249279)—(2232036)} {(2202279)— (2157961}

8392

rXy= J(17243) (44318

8392
Xy= ———
V764175274

8392
rxy=
27644

rxy=0.303

Hasil perhitungan tersebut menghasilkan rxy = 0,303 kemudian
dibandingkan dengan r table (patokan) pada n (responden) 47 dengan taraf
signifikan 5% maka nilai r table (patokan) tersebut adalah 0.288. Hal ini berarti
nilai r hitung (rxy) yang nilainya 0.303 lebih besar dari pada r nilai table (patokan)
yakni 0.288 atau 0.303>0.288, maka dari itu hipotesis alternatif diterima, yakni
ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM
Kota Medan.

Untuk melihat tingkat pengaruh variable bebas (X) terhadap variable
terikat (YY), maka digunakan pedoman interprestasi koefisien korelasi dengan

ketentuan sebagai berikut:



Table 4.34

Interprestasi Koefisien Korelasi Product Moment

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah

0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiono (2007;184)

Berdasarkan pedoman diatas dilihat tingkat korelasi anatara variable bebas

(X) pengaruh lingkungan kerja dengan variable terikat (Y) kinerja pegawai berada

pada titik Rendah, yaitu berada antara 0,020-0,399.

4.5 Uji Signifikat
Selanjutnya untuk menguji tingat signifikat hubungan antara kedua variable

tersebut maka dapat dilakukan uji t sebagai berikut:

n=47

r=0.303

t :r\/n—Z
Vn-12

_ 0.303v47-2

J1—-(0.303)2

_0.303+/45
V1-0.091




d

d

d

_ 0.303V45
1/0.909

_ 0.303 x6.708
0.953414

_2.032524
0.953414

t=2.131

Dalam daftar tabel distribusi t ( terlampir ) pada taraf 5% dengan dk 47
diketahui t table = 2,011 sedangkan dalam perhitungan t hitung diperoleh
2,131 dengan demikian t hitung lebih besar dari t table ( 2,313>2,011 ) maka
Ha diterima yang artinya ““ Pengaruh Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan.” Signifikan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota

Medan dengan hasil signifikan 2.131.

4.6 Uji Determinan
Kegunaan uji deteriminan adalah untuk mengetahui berapa besar
persentase (%) pengaruh variable bebas (X) Lingkungan Kerja terhadap
variable (Y) kinerja pegawai, adapun yang digunakan adalah sebagai

berikut:

= (r,,)? x 100%
= (0.303)2 x 100%

= 0.091x 100%



d =0.091%

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa uji determinasinya adalah
0,091%. Hal ini menunjukan bahwa Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan sangat rendah. Sedangkan sisanya

sekitar 99,9% disebabkan oleh factor lain-lain.

4.7 Regresi Linear

Kegunaan dari uji regresi linear adalah untuk menentukan pengaruh
perubahan  variable (X) lingkungan kerja terhadapt variable terikat (Y)
Kinerja pegawai yang secara teoritis terdapat hubungan fungsional. Oleh

karena itu digunakan rumsu regresi linear sebagai berikut:

N =47
XX =1494
XY =1469
TX? = 47857
TY? = 46857
XY= 46874

CHE*)-Ex) Exy)
n (Zx?)—(Zx)?

a=

_ (1469)(47857)—(1494)(46874)
- 47 (47857)—(1494)2

_ 70.301.933-70.029.756
2.241.279-2.232.036

_ 272177
T 17.243




a=15.784
selanjutnya untuk mencari nilai b, dapat dilakukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
DRIRIOND
b = -
n> X% (Y x)

_ 47(46874)—(1494)(1469)
T 47(47857)—(1494)2

o 13019
T 2.249.279-2.232.036

13019
"~ 17.243

b =0.755

Setelah nilai a dan b diketahui yaitu a =15,784 dan b =0,755 berdasarkan
ketentuan hasilnya di interprestasikan jika nilai b positif artinya menaikan dan jika
nilai b negative artinya menurunkan, maka persamaan matematis refresi linear
variable bebas (X) lingkungan kerja terhadap variable terikat (Y) kinerja pegawali
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Untuk variabel X tertinggi : (36)
Y=a+b(x)

Y = 15,784 + 0,755(36)

Y =15,784 + 27,18

Y = 42,964

Untuk variabel X terendah (28)



Y=a+b(x)
Y = 15,784+ 0,755(28)
Y =15,784 + 21,14

Y = 36,924

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh hasil regresi linear nilai
variable bebas tingkat maksimum (36) adalah 42,964 nilai minimum (28)
adalah 36,924 ini berarti mengalami kenaikan sebesar 6,040. Dari hasil
persamaan regresi linear sederhana ini dapat dilihat pada gambar berikut :

4.1 Grafik Garis Regresi Linear Sederhana

42,964

36,924

Dengan demikian dapat diketahui bahwa interpretasi antara pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota
Medan adalah mengalami kenaikan hasil dari 28 ke 36 akan menaikan

partisipasi dari 36,924 menjadi 42,964.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting bagi pegawai
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang baik memiliki
suasana kerja yang nyaman dan tenang serta bebas dari suara kebisingan,
Hubungan dengan rekan kerja yang harmonis, dan fasilitas kerja yang lengkap dan
memadai, serta faktor keamanan yang dapat memberikan ketenangan bagi para
pegawai sehingga dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan.Lingkungan kerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan

termasuk kategori sedang berdasarkan hasil responden.

a. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 47 orang responden yang
menyatakan lingkungan kerja dalam kategori tinggi adalah 7 orang atau
14,89%, yang menyatakan lingkungan kerja dalam kategori sedang
sebanyak 31 orang atau 65,95%, dan yang menyatakan lingkungan kerja
tergolong dalam kategori rendah sebanyak 9 orang atau 19,14%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa lingkungan kerja Dinas Koperasi UMKM
Kota Medan termasuk dalam kategori sedang sebanyak 65,95%

b. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 47 orang responden yang
menyatakan kinerja pegawai dalam kategori tinggi adalah sebanyak 15
orang atau 31,91%, yang menyatakan Kinerja pegawai dalam kategori

sedang sebanyak 29 orang atau 61,70%,sedangkan yang menyatakan
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Kinerja pegawai dalam kategori rendah adalah sebanyak 3 orang atau
6.38%.

Melalui  Korelasi Product Moment hasil perhitungan tersebut
menghasilkan rxy = 0.03 dengan melihat r table (patokan) populasi 47
responden dengan taraf signifikan 5% maka nilai r table (rxy) yang
nilainya 0,03 lebo=ih besar dari pada r nilai table (patokan) yakni 0.288
atau 0,03>0.288, maka dari itu hipotesis alternative diterima, yakni ada
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi
UMKM Kota Medan.

Melalui Uji Signifikan dalam daftar table distrubusi t ( terlampir ) pada
taraf 5% dengan dk 47 diketahui t table = 2,011 sedangkan dalam
perhitungan t hitung diperoleh 2,131 dengan demikian t hitung lebih besar
dari t table ( 2,313>2,011 ) maka Ha diterima, artinya “ signifikan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota
Meadan ““ dengan hasil signifikan 2,131.

Melalui uji Determinan dari hasil perhitungan diatas dapat diketahui
bahwa uji determinasinya adalah 0,091% . Hal ini menujukan bahwa
koordinasi variable (X) yang dapat secara bersama-sama telah
menjelaskan sekitar 0,091% dari kinerja pegawai , sedangkan sisanya
99,9% disebabkan oleh factor-faktor lain.

Berdasarkan Uji Regresi Linear berdasarkan hasil perhitungan diatas

diperoleh hasil regresi Linear nilai variable bebas (x) , tingkat maksimum



(36) adalah 42,964 nilai minimum (28) adalah 36,924. Hal ini berarti

mengalami kenaikan sebesar 6,040.

5.2 Saran
Dari hasil peneltian ini penulis memberikan saran-saran berdaarkan
apa yang telah penulis ketahui tentang pengaruh lingkungan kerja terhadap

Kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan.

a. Diharapkan pihak Dinas Koperai UMKM Kota Medan dapat
memperhatikan serta meningkatkan lingkungan kerja sehingga dapat
mendukung Kinerja pegawai yang lebih baik lagi.

b. Kinerja pegawai pada Dinas Koperasi UMKM Kota Medan harus

ditingkatkan lagi.
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Disetujui 01/05/2020
ANGKET
PENELITIAN SKRIPSI
Nomor Kode Responden Nvszsass
Pangkat atau Golongan/Ruang
Usia/umur Responden
Petunjuk Jawaban Angket

1. Alternatif jawaban pertanyaan angket telah disiapkan, mohon kepada Bapak/Ibu untuk
memilih salah satu dengan tanda silang ( X ) pada jawaban yang dianggap benar.
2. Terima kasih atas ketersediaan dan partisipasi Bapak/Ibu dalam mengisi angket ini.

1. Variabel (X) adalah Lingkungan Kerja
a. Suasana Kerja
1) Menurut Bapak/Ibu apakah suasana ruang kerja di Dinas Koperasi UMKM
Kota Medan membuat pegawai semakin semangat dalam bertugas?
a) Ya
a) Kadang-kadang
b) Tidak
2) Menurut Bapak/Ibu apakah lingkungan kerja Dinas Koperasi UMKM Kota
Medan tenang dan bebas dari suara keributan ?
a) Ya
b) Kadang-kadang
c) Tidak

3) Menurut Bapak/Ibu apakah kondisi udara di ruang kerja memberikan kenyamanan
pada pegawai Dinas Koperasi UMKM selama bekerja ?
a) Ya
b) Kadang-kadang
c) Tidak
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b. Hubungan Dengan Rekan Kerja

1

2)

3)

Menurut Bapak/Ibu apakah hubungan antar rekan kerja di Dinas Koprasi UMKM
Kota Medan sangat harmonis?

a) Ya

b) Kadang-kadang

¢) Tidak

Menurut Bapak/lbu apakah hubungan komunikasi antar rekan kerja terbuka terkait
dalam penyelesain pekerjaan?

a) Ya

b) Kadang-kadang

c) Tidak

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
bertanggung jawab dalam menyeselaikan tugas yang diberikan?

a) Ya

b) Kadang-kadang

c¢) Tidak

c. Fasilitas

1) Menurut Bapak/Ibu untuk mendorong kinerja apakah tersedia fasilitas
berupa ruang kerja dan peralattan kantor seperti computer yang memadai?
a) Ya
b) Kadang-kadang
¢) Tidak

2) Menurut Bapak/Ibu apakah fasilitas kantor berupa computer dapat digunakan
dengan baik?
a) Ya
b) Kadang-kadang
¢) Tidak
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¢) Tidak

d. Kerjasama Tim

b

2)

3)

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan?

a) Ya

b) Kadang-kadang

¢) Tidak

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
bekerja dengan terbuka dan jujur dalam berkomunikasi.?

a) Ya

b) Kadang-kadang

c¢) Tidak

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Kopeasi UMKM Kota Medan
mempunyai rasa memiliki dalam menjaga fasilitas kantor ?

a) Ya

b) Kadang-kadang

c) Tidak



3)

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
mengerjakan pekerjaannya secara efektif ?

a) Ya

b) Kadang-kadang

¢) Tidak

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
mengerjakan pekerjaannya secara efesien ?

a) Ya

b) Kadang-kadang

c) Tidak

Waktu Kerja

1)

3)

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
datang ke kantor untuk bekerja tapat waktu ?

a) Ya

b) Kadang-kadang

c) Tidak

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
memanfaatkan waktu kerja dengan benar?

a) Ya

b) Kadang-kadang

c) Tidak

Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
pulang kerja sesuai jadwal sebagaimana yang tercantum dalam peraturan yang
berlaku?

a) Ya

b) Kadang-kadang
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2. Variabel (Y) adalah Kinerja Pegawai

a. Kualitas Kerja
1) Menurut Bapak/Ibu apakah kinerja pegawai di Dinas Koperasi UMKM Kota
Medan dapat dikatakan berkualitas?
a) Ya
b) Kadang-kadang
¢) Tidak

2) Menurut Bapak/Ibu apakah kualitas kerja sudah memenuhi standar kerja
sebagaimana yang diatur dalam undang-undang ?
a) Ya
b) Kadang-kadang
¢) Tidak

3) Menurut Bapak/Ibu apakah pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan
selalu tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya ?
a) Ya
b) Kadang-kadang
c) Tidak

b. Kuantitas Kerja

1) Menurut Bapak/Ibu apakah kuantitas kerja pegawai sudah sesuai dengan
standart oprasional prosedur (SOP) yang diharapkan oleh Dinas?
a) Ya
b) Kadang-kadang
c) Tidak



3) Menurut Bapak/Ibu apakah tersedia fasilitas penunjang kerja seperti wifi ?
a) Ya
b) Kadang-kadang
¢) Tidak

d. Keamanan

D

2)

3)

Menurut Bapak/Ibu apakah di Dinas Koperasi UMKM di Kota Medan memiliki
petugas keamanan?

a) Ya

b) Kadang-kadang

¢) Tidak

Menurut Bapak/Ibu apakah dengan adanya petugas keamanan memberi ketenangan
bekerja di Dinas Koperasi UMKM Kota Medan?

a) Ya

b) Kadang-kadang

¢) Tidak

Menurut Bapak/Ibu apakah dengan adanya keamanan memberikan kenyamanan
dalam bekerja?

a) Ya

b) Kadang-kadang

c) Tidak
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nomor dan tanggalnya

SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSIT
DAN PEMBIMBING
Nomor : 10.057/SK/IL.3-AU/UMSU-03/F/2020

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politk Nomor:
975/SK/IL3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018 dan
Rekomendasi Ketua Program Studi Ilmu Administrasi Publik tertanggal : 01 Februari 2020
dengan ini menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut :

Nama mahasiswa : DESY ELFIANITA

NPM : 1603100099

Program Studi : llmu Administrasi Publik

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2019/2020

Judul Skripsi : PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA

PEGAWAI DINAS KOPERASI UMKM KOTA MEDAN
Pembimbing : NALIL KHAIRIAH, S.IP., M.Pd..
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan yang berpedoman kepada ketentuan
imana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor:
975/SK/IL.3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018.
2. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.
Masa Kadaluarsa tanggal: 01 Februari 2021.

Ditetapkan di Medan,
Medan, 11 Jumadil Akhir 1441 H
05 Februari 2020 M

Tembusan -

1. Ketua P.S. llmu Administrasi Publik FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertingoal s
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
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Bila menjawab sural ini agar disebutkan

nomor dan tanggainya
Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, /.. . MOet. . 202a
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu alaikum wr. wb,
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :
Namalengkap : LY. ELFHANITA,
NPM
Jurusan

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat

Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing No. /0.282/SK/IL.3/UMSU-03/F/20.22. tanggal
ol [EBRuAR) 3020

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

. Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

. Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap -3)
. Semua berkas dimasukan ke dalam MAP.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam. i

P NOVL AW

Menvyetujui : Pemohon,
Pemkimbj




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA K4
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 272/KEPL3-AUUMSU-03/F 12020

Program stud imu Administrasi Publik
Has, Tanggal Senin, 06 April 2020
Waktu 09.00WIB 8id. Selesal
Tempat Ruang Kukah Gedung C UMSU
Pamumpn Seminar Nalil Khairiah, § 1P, M.Pd
o el entrng, dul Proposat Sripsi
o wararomn 50, |4
1 | oesy Evana 10310008 [ AL KHARIAK, 1P, MY O O o
2 | KHOIRUNMSA| 1603100060 [NALL KHAIRIAH 8 1P, MPd A HIDAYAHDLT. Ors, H, MSi mprizian Bl
NEGARA
3 | Gusm raws cowa 13100es [NDAMARARDNA 8508, o, ¢ yuwacy, uap ARGA DI
KANTOR CAMAT SIMPANG KANAN ROKAN HILR
WPLEMENTAS| FERATURAN VENTER PENOIDKAN DAN KEBUORYARN
o | v xrsna 10010023 [IPNOAMAARDNA 8508, by iouurart 517 mpy
SEROMNG
e =2l TAHUN 2018
5 | aswarusin tniones o sip upe [ J
v ELEXTRONK D1 KABUPATEN ACEH TENGGARA

Medan, 9/ Susben 14414
200M

et
Dekan

Dr. ARIFIN SALEM, § Sos., NSP.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
Website: http:/fwww.umsu.ac.id  Email: rektor@umsu.ac.id

Nomor  : 306/KET/IL.3-AU/UMSU-03/F/2020 Medan, 11 Ramadhan 1441 H
Lampiran : -.- 04 Mei 2020 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Balitbang Kota Medan
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan

Untuk memperoleh data penulisan skripsi dalam rangka penyelesaian program studi jenjang Strata Satu
(S1), kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami ;

Nama Mahasiswa : DESY ELFIANITA

NPM : 1603100099

Program Studi : Ilmu Administrasi Publik

Semester : VIII (Delapan) / Tahun Akademik 2019/2020

Judul Skripsi : PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA

PEGAWAI DINAS KOPERASI UMKM KOTA MEDAN

Demikianlah kami sampaikan, atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan terima kasih.
Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Cc : File.
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PEMERINTAH KOTA MEDAN

DINAS KOPERASI USAHA KECIL DAN MENENGAH
J1. Jend. Gatot Subroto KM. 7.7 Telp. 061 - 8446005 Fax. 061 - 8446005

Email : diskopumkm@pemkomedan.go.id Website : www.diskopumkm.pemkomedan.go.id
Medan - 20126

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070 / 2000

Sehubungan dengan Surat Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Medan Nomor
070/462/Balitbang/2020 Tanggal 12 Mei 2020, Perihal Surat Rekomendasi Penelitian, Berkenaan
dengan hal tersebut diatas diberitahukan bahwa :

Nama : Desi Elfianita

NPM : 1603100099

Prodi  : Ilmu Administrasi Publik

Judul  : Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi
UKM Kota Medan

Lamanya : 1 (satu) bulan
Fakultas : Ilmp Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah selesai melaksanakan Penelitian pada Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Kota Medan dari tanggal 14 Mei s/d 16 Juni 2020.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 7 Juni 2020
KEPALA DINAS KOP!
KOTA ME

<\ 'Dra. EDLIATY, M.AP
‘. - —PEMBINA UTAMA MUDA
=" NIP. 19660804 198603 2 002
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
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NPM R 0v 7" : =
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

1. Kapt. Mukhtar Basri Ne. 3 Telp. 6624567~ Ext. 113 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: .\0Z4/KET/IL.7-AU/UMSU-P/M/2020

P

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana
Tekmis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini menerangkan

Nama : Desy Elfianita
NPM : 1603100099
Fakultas : Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Jurusan/P.Studi : Ilmu Administrasi Negara

telah menyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 8 Zulhijjah 1441 H
29 Juli 2020 M
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Data Pribadi
Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Warga Negara
Alamat

Anak ke

Nama Orang Tua
Ayah
Tbu

Alamat

Pendidikan Formal
SDN KP.SELAMAT Tamat Tahun 2010
SMP SWASTA HARAPAN BANGSA Tamat Tahun 2013

SMAN 3 MEDAN Tamat Tahun 2016
Kuliah pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Studi IImu Administrasi

imi it LIRS

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: DESY ELFIANITA

: Kuala/25 Agustus 1998

: Perempuan

: Islam

: Indonesia

: JLpendidikan gg.ikhlas no 3

: 1dari 3 bersaudara

: Alm Zulfahmi
: Sri Astuti

:J1.sailendra lingkungan VI kuala langkat

Publik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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UNIVERSITAS MUBAMMADIYAH SUMATERA UTARA Sk-10
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPS|
Nomor : 485/UND/I.3-AU/UMSU-03/F/2020

Ungged| Cordes | Py Pogram Studi . limu Administrasi Publik | s . -
Hari, Tanggal Wewm/éi,mn o Al Aoy ¢oe
Waktu : 08.30 s.d. Selesai
Tempat : Ruang LAB. FISIP UMSU
TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa oo Judul Skrips!
Mahasiswa PENGUJI | PENGUMI I PENGUUI Il
PENINGKATAN PROFESIONALISME PEGAWAI APARATUR SIPIL NEGARA
1 [ousnramoons 1603100068 :“,Ld"m“"'s'w' m’f;’m“ Ors. R KUSNADI, MAP | DALAM RANGKA PELAYANAN PENGURUSAN KARTU KELUARGA DI KANTOR
. [S-S0s., CAMAT SIMPANG KANAN ROKAN HILIR
[ANANDAMAHARDIKA,  [NALIL KHARIAH, SIP, | PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWA' DINAS
2 |pEsYELRANTA [ feusioooss for R kusNADL AP [ECDARE W KOPERAS! UMKM KOTAMEDAN
ANANDA MAHARDIKA.  [NALIL KHAIRIAH, SJP, REPUBLIK INDONES(A NOMOR 16 TAHUN 2016 DALAM RANGKA
3 |eavurisnA = teusiosozs fom R kuswADLMAP  [EORA s AR & .
—SERDANG.
4 f——]
5
Notulis Sidang :
’ AV Ay
R
i
n.Hum'n/ Dr. ARIFI , 8.S08., MSP, A 2u! (MiKom
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